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PENGIRIMAN DELEGASI DAN PASUKAN
KHUSUS SEKEMBALINYA DARI
PENAKLUKAN MAKKAH

Sekembalinya dari perjalanan yang panjang namun menuai
keberhasilan tersebut, beliau menetap di Madinah untuk menerima
para delegasi, mengirim para petugas, menyebar para dai dan
membungkam mereka yang masih tersisa di dalam dirinya sikap
sombong untuk masuk Islam dan pasrah terhadap realitas yang
dialami orang-orang Arab. Berikut ini gambaran ringkas mengenai
hal itu, di antaranya:

& Para Pegawai Pemungutan Shadagah (Zakat)

Telah kita ketahui pada uraian terdahulu bahwa Rasulullah
# kembali ke Madinah pada penghujung tahun 8 H. Tidak lama
setelah itu muncul hilal (bulan sabit) pertanda awal bulan Muhar-
ram tahun 9 H. Lalu Rasulullah # mengutus para pegawai untuk
memungut shadagah (zakat) ke tengah kabilah-kabilah. Berikut
daftar nama-nama para pegawai tersebut:

1. Uyainah bin Hishn, diutus ke Bani Tamim

Yazid bin al-Hushain, diutus ke Bani Aslam dan Bani Ghifar
Abbad bin Bisyr al-Asyhali, diutus ke Bani Sulaim dan Muzainah
Rafi' bin Mukayyits, diutus ke Juhainah

Amr bin al-Ash, diutus ke Bani Fuzarah

Adh-Dhahhak bin Sufyan, diutus ke Bani Kilab

Basyir bin Sufyan diutus ke Bani Ka'b

Ibn al-Lutbiyyah al-Azdi, diutus ke Bani Dzubyan.

Al-Mubhajir bin Abu Umayah, diutus ke Shan'a’ (Yaman, saat ber-
ada di sana, terjadi pembangkangan oleh al-Aswad al-'Ansy).

10. Ziyad bin Labid, diutus ke Hadhramaut.

O WS oy GF R w9



632 Devjatanan Fidup Rasul

11. 'Adi bin Hatim, diutus ke kabilah Thayyi® dan Bani Asad
12. Malik bin Nuwairah, diutus ke Hanzhalah

13. Az-Zabarqan bin Badr, diutus ke sebagian Bani Sa'd

14. Qais bin Ashim, diutus ke sebagian Bani Sa'd yang lain
15. Al-'Ala” bin al-Hadhrami, diutus ke kawasan al-Bahrain

16. Ali bin Abi Thalib, diutus ke Najran untuk mengumpulkan
shadaqah sekaligus jizyah (upeti).

Para pegawai tersebut tidak seluruhnya diutus pada tahun 9 H
bahkan sebagian dari mereka diutus belakangan sambil menunggu
kabilah yang dituju memeluk Islam dulu. Benar, permulaan pende-
legasian yang secara serius ini dilakukan tetap pada bulan Muhar-
ram tahun 9 H. Semua itu megindikasikan betapa keberhasilan
dakwah Islam setelah gencatan senjata yang ditetapkan di Hudai-
biyah. Sedangkan seusai penaklukan Makkah, maka manusia
berbondong-bondong memeluk agama Islam.

& Pengiriman Pasukan Khusus

Sebagaimana pentingnya pengutusan para pegawai yang
menangani masalah shadaqah, maka ada yang tidak kalah pen-
tingnya juga, yaitu pengiriman beberapa pasukan khusus (sariyyah)
sebagai aktivitas untuk menciptakan stabilitas keamanan di wila-
yah Jazirah Arab. Berikut ini secara singkat uraiannya:

1. Pasukan Khusus (sariyyah) ke Bani Tamim di bawah ko-
mando Uyainah bin Hisn al-Fazari. Pasukan khusus ini diutus pada
tahun 9 H dengan beranggotakan lima puluh pasukan berkuda,
tidak terdapat di dalamnya orang-orang Muhajirin maupun Anshar.
Latar belakang pengiriman ini adalah karena Bani Tamim telah
memprovokasi beberapa kabilah dan mencegah mereka untuk
membayar jizyah (upeti).

Pasukan Uyainah berangkat merayap di malam hari dan ber-
sembunyi di siang hari sehingga dapat menyerang mereka di padang
pasir. Mereka kemudian lari tunggang langgang dan pasukan
Uyainah berhasil menangkap 11 orang laki-laki, 21 orang wanita
dan 30 orang bocah. Kemudian mereka digiring menuju Madinah
dan diungsikan di kediaman Ramlah binti al-Harits.
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Ada sepuluh orang pemuka Bani Tamim yang datang dan ber-
diri di ambang pintu Nabi sambil berseru, "Wahai Muhammad,
keluarlah temui kami!" Pada saat Rasulullah # keluar, mereka
mengerubuti beliau dan mulai mengajak bicara, lalu Rasulullah i
berdiri di hadapan mereka kemudian berpaling hingga selesai shalat
zhuhur.

Setelah menunaikan shalat, Rasulullah # duduk di serambi
masjid namun mereka ingin memperlihatkan keingingan mereka
untuk berbangga-bangga. Untuk itu, mereka menampilkan seorang
orator mereka yang bernama Atharid bin Hajib lantas ia pun ber-
bicara. Maka Rasulullah # memerintahkan orator Islam, Tsabit bin
Qais bin Syammas untuk meladeninya. Setelah itu, mereka menam-
pilkan lagi seorang pujangga mereka yang bernama az-Zabargan
bin Badr untuk merangkai bait-bait syairnya, maka ia pun mulai
bersenandung dengan penuh kebanggaan. Lalu disambut oleh
pujangga Islam, Hassan bin Tsabit secara spontanitas.

Ketika kedua orator dan kedua pujangga telah selesai beraksi,
al-Agra' bin Habis berujar, "Orator mereka lebih handal dari pada
orator kita, dan pujangga mereka lebih fasih dari pada pujangga
kita. Di samping itu, suara mereka pun lebih lantang dari suara
pujangga kita dan perkataan mereka lebih berbobot dari pada per-
kataan kita." Maka mereka pun memeluk Islam dan Rasulullah #
memberi mereka hadiah yang berharga serta mengembalikan wa-
nita-wanita dan anak-anak mereka.!

2. Pengiriman pasukan khusus di bawah komando Quthbah
bin Amir ke perkampungan Khats'am yang berada di pojok Tuba-
lah, dekat dengan Turbah pada bulan Shafar tahun 9 H. Quthbah
berangkat bersama dua puluh prajurit, lalu disusul oleh sepuluh
pasukan beronta. Setibanya di sana, Quthbah langsung melancarkan
serangan sehingga terjadilah pertempuran yang sengit di antara ke-
dua belah pihak dan memakan banyak korban luka-luka, dan Quthbah
berhasil membunuh banyak orang. Akhirnya, pasukan Islam berhasil

1 Demikian yang disebutkan oleh para penulis sejarah perang, bahwa pasukan khusus ini diutus pada bulan
Muharram tahun 9 H. Akan tetapi pendapat tersebut masih harus diteliti akurasinya, karena konteks yang
ada menunjukkan bahwa al-Agra’ belum masuk Islam sebelumnya, namun mereka menyebutkan bawa al-
Agra’ lah orang yang mengatakan pada saat meminta kembali tawanan Bani Hawazin dari Rasulullah £,
"Sedang aku dan Bani Tamim tidak sudi memberikan (menyerahkan tawanan)." Pendapat tersebut meng-
indikasikan bahwa ia sudah masuk Islam sebelum pengiriman pasukan khusus ini.
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membawa pulang beberapa binatang ternak dan domba serta tawa.
nan wanita ke Madinah.

3. Pengiriman pasukan khusus di bawah komando adh-Dhah-
haq bin Sufyan al-Kilabi ke Bani Kilab pada bulan Rabi'ul Awwal
tahun 9 H. Pengiriman ini bertujuan untuk menyeru mereka masuk
Islam, namun karena mereka enggan dan malah mengajak berpe-
rang, maka pasukan Islam akhirnya dapat mengalahkan mereka
dengan membunuh salah seorang dari mereka.

4. Pengiriman pasukan khusus di bawah komando Algamah
bin Mujazziz al-Mudliji menuju pesisir Jeddah pada bulan Rabi'ul
Akhir, tahun 9 H. Pasukan ini beranggotakan 300 prajurit dan dikirim
untuk menghadapi sekelompok orang dari Habasyah yang telah
terkonsentrasi di dekat pesisir Jeddah untuk melancarkan aksi pen-
jarahan dan perampokan terhadap penduduk Makkah. Algamah
mengarungi laut hingga sampai di pulau. Namun ketika musuh
mendengar tentang kedatangan pasukan Algamah, mereka melari-
kan diri.1

5. Pengiriman pasukan khusus di bawah komando Ali bin
Abi Thalib pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 9 H untuk menghan-
curkan salah satu berhala yang bernama al-Qalas di daerah Thayyi'.
Beliau #, mengutus Ali bersama 150 pasukan beronta dan 50 pasu-
kan berkuda dengan membawa dua buah panji berwarna hitam
dan putih. Mereka pun kemudian mengadakan serangan ke kediam-
an Hatim bersamaan dengan datangnya fajar, lalu menghancurkan-
nya dan menangkap tawanan serta memperoleh binatang ternak
dan domba-domba. Diantara tawanan itu terdapat saudara perem-
puan 'Adi bin Hatim, sedangkan 'Adi sendiri melarikan diri ke Syam.

Pasukan Islam juga menemukan tiga ratus buah pedang dan
tiga tameng di dalam gudang al-Qalas. Di tengah perjalanan pulang,
mereka membagi-bagikan harta rampasan perang yang berhasil
mereka dapatkan dan memisahkan harta rampasan yang sudah
dipilih Rasulullah # untuknya, namun mereka tidak membagi-
bagikan tawanan yang berasal dari keluarga Hatim.

Setibanya di Madinah, saudari 'Adi bin Hatim memohon belas
kasihan dari Rasulullah # agar melepaskan dirinya seraya berkata,

1 Fathul Bari, VIII/59.
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"Wahai Rasulullah, utusanku tidak berada di sini, ayahku sudah
meninggal sementara kini aku hanyalah seorang wanita tua yang
tidak bisa melakukan apa-apa, maka bebaskanlah diriku, semoga
Allah membebaskanmu." Rasulullah # bertanya kepadanya, "Siapa
utusanmu itu?" Ia menjawab, Adi bin Hatim."

"Orang yang telah lari dari Allah dan RasulNya itu?" Tegas
Rasulullah, lalu beliau berpaling dari hadapannya.

Pada keesokan harinya, ia kembali dan mengatakan perkata-
an yang serupa dengan kemarin. Dan Rasulullah # pun menjawab
dengan jawaban yang serupa pula. Besoknya lagi (lusa) ia kembali
kepada Rasulullah # untuk memohon lagi, dan kali ini Rasulullah
# mengabulkan permohonannya. Ketika itu ada seorang laki-laki
-yang dikiranya Ali- sedang duduk di samping beliau seraya berkata
kepada saudari Adi tersebut, "Mintalah kepadanya hadiah kenda-
raan."

Kemudian Ia meminta hal itu kepada beliau, lalu beliau me-
merintahkan untuk memberikan kepadanya.

Saudari Adi lantas pergi untuk menemui Adi bin Hatim yang
bersembunyi di Syam. Ketika bertemu, ia berkata kepada Adi, "Dia
(Rasul) telah melakukan satu hal yang tidak pernah dilakukan oleh
ayahmu, maka temuilah dia, secara sukarela ataupun terpaksa."

'Adi pun berangkat menemui Rasulullah # tanpa memiliki
jaminan keamanan dan perjanjian. la dibawa ke kediaman Rasu-
lullah #£. dan beliau menemuinya dan duduk di hadapannya, seraya
bertahmid dan memuji kebesaran Allah, lalu bertanya, "Apa yang
mendorongmu untuk lari? Apakah engkau lari karena diperintah-
kan untuk mengucapkan 'Lailaha illallah?' Apakah kamu tahu ada
sembahan selain Allah?" "Tidak," jawab Adi kepadanya.

Lalu beliau berbicara dengannya beberapa saat, kemudian ber-
kata, "Sesungguhnya, engkau lari hanya karena dikatakan bahwa
Allah Maha Besar? Apakah engkau tahu ada sesuatu yang lebih
besar dari Allah?" "Tidak," jawab Adi. "Sesungguhnya orang-orang
Yahudi adalah orang-orang yang mendapat murka dan orang-orang
Nasrani adalah orang-orang yang sesat," jelas Rasulullah # kepa-
danya.

"Aku adalah penganut yang lurus lagi berserah diri," Adi me-
yakinkan Rasulullah #.
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Saat itu wajah Rasulullah # terlihat cerah berseri, lalu menyu.
ruhnya agar tinggal di salah satu rumah kaum Anshar sehingg:
mulailah ia mendatangi Rasulullah # setiap pagi dan sore.!

Dalam riwayat Ibnu Ishaq dikatakan, "Pada saat Rasulullat
i menyuruhnya duduk di rumah, beliau berkata, "Wahai 'Adi bir
Hatim, bukankah kamu termasuk penganut Rakusiyyah (alirar
antara Nasrani dan Shabi‘ah) ?" "Ya benar," 'Adi menjawab.

"Bukankah dahulu kamu berada di tengah kaummu sebaga
pemimpin yang mengambil seperempat harta rampasan perang?’
tanya Rasul. "Benar," tegas 'Adi

"Bukankah hal itu tidak diperkenankan dalam agamamu?'
"Benar, demi Allah," jawab 'Adi.

la mengatakan, "Dari situ aku mengetahui bahwa beliau ada-
lah nabi yang diutus karena dapat mengetahui apa yang tidak di-
ketahuinya."?

Di dalam riwayat Ahmad disebutkan, bahwa Nabi i berkate
kepada 'Adi, "Wahai 'Adi, masuk Islamlah kamu, niscaya kamt
akan selamat." "Sesungguhnya aku seorang penganut agama," jawat
'Adi. "Aku lebih tahu tentang agamamu daripada kamu," tegas
Rasulullah .

"Engkau lebih tahu tentang agamaku daripada aku,?" ucagp
'Adi penuh tanya.

"Ya, Bukankah engkau seorang penganut aliran Rakusiyyal
dan engkau memakan seperempat bagian dari harta rampasan kaum-
mu sendiri, " ujar Rasulullah # kepadanya. "Benar," jawab 'Adi.

'Sesungguhnya hal itu dilarang di dalam agamamu," Rasu-
lullah tiada henti-henti mengatakannya sampai aku tunduk kepa-
danya."

Di dalam riwayat al-Bukhari, 'Adi menuturkan, "Pada saal
aku berada di samping Nabi # ada seorang yang datang kepada-
nya minta bantuan materi kepadanya karena miskin. Lalu datang
juga seorang yang mengadukan bahwa dirinya telah dirampok
Beliau bertanya kepadaku, "Wahai 'Adi, apakah engkau pernah me-

1 Zadul Ma'ad, Op.cit., 11/ 205.
2 Ibn Hisyam. Op.cit., hal. 281,
3 Musnad Imam Ahmad.
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lihat Hirah? Jika umurmu ditakdirkan panjang, kamu pasti akan
melihat seorang wanita yang berjalan dari Hirah hingga sampai di
Ka'bah untuk berthawaf. Ia sama sekali tidak takut kepada siapa
pun melainkan kepada Allah. Dan apabila umurmu masih ditak-
dirkan panjang, kamu pasti dapat menaklukkan gudang-gudang
harta milik Kisra. Dan apabila umurmu masih panjang juga, engkau
pasti akan melihat seseorang yang keluar dengan tangan yang
penuh emas dan perak, ia mencari orang yang sudi menerimanya,
namun tidak ada satu pun yang mau menerima barang tersebut." -
Demikian bunyi Hadits-!

Di suatu masa Adi kembali berkata, "Sungguh aku telah me-
lihat seorang wanita yang berada di sekedupnya, berangkat dari
Hirah menuju Ka'bah untuk berthawaf, dan ia pun tidak merasa
takut kepada siapa pun melainkan kepada Allah. Dan aku meru-
pakan salah seorang yang ikut menaklukkan gudang-gudang milik
Kisra bin Hurmuz. Bila saja umur kalian ditakdirkan panjang, pasti
kalian akan menyaksikan apa yang telah dikatakan Nabi #&, yaitu
seorang yang keluar dengan tangan yang penuh dengan emas dan
perak di genggamannya.?

oo

1 Misykah al-Mashabih, 11/524
2 Shahih al-Bukhari dan juga Misykah, Ibid.,
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PERANG TABUK
(Bulan Rajab, 9 H)

Penaklukan Makkah merupakan perang penentu antara kebe-
naran dan kebatilan di mana keraguan terhadap risalah Rasulullah
# sudah terkikis dari dada orang-orang Arab sehingga keadaannya
berbalik total. Manusia berbondong-bondong masuk Islam -sebagai-
mana terlihat pada renjelasan mengenai kedatangan duta-duta
dan jumlah orang-orang yang datang pada haji Wada'- dan kendala-
kendala internal telah berakhir dan kaum Muslimin dapat mera-
sakan ketenangan dan berkonsentrasi untuk mengajarkan syariat

Islam dan menyebarluaskan dakwah Islam.

#@ Sebab Peperangan

Namun, di sana masih ada sebuah kekuatan yang mengha-
langi kaum Muslimin tanpa alasan yang dapat dibenarkan, yaitu
kekuatan Romawi yang merupakan sebuah kekuatan militer terbe-
sar di muka bumi pada masa itu.

Telah kita ketahui pada uraian yang telah lalu bahwa awal
tindakan menghalangi itu terjadi pada saat dibunuhnya al-Harits
bin al-Azdi, duta Rasulullah # oleh Syurahbil bin Amr al-Ghassani
ketika dia diutus untuk membawa risalahnya kepada pemimpin
Busra. Peristiwa tersebut memaksa Rasulullah # untuk mengirim
pasukan khusus yang dikomandani oleh Zaid bin Haritsah sehingga
terjadilah pertempuran yang cukup sengit di Mu'tah. Walaupun
pada pertempuran tersebut tidak berhasil membalas dendam terha-
dap orang-orang zhalim nan congkak itu, namun menyisakan rasa
takut yang cukup besar bagi orang-orang Arab yang berada di daerah
yang jauh maupun dekat.

Kaisar Romawi tidak pernah menganggap remeh dampak
perang Mu'tah yang begitu besar bagi kepentingan kaum Muslimin,
demikian juga dengan banyaknya kabilah-kabilah Arab yang ber-
ambisi melepaskan diri dari kekuasaan Kaisar setelah itu dan ber-
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gabung dengan kaum Muslimin. Sebab, hal ini merupakan bahaya
yang maju dan melangkah menuju perbatasan negerinya selangkah
demi selangkah dan mengancam zona Syam (tapal batas di kawasan
Syam) yang berdampingan dengan bangsa Arab. Karena itu, dia
memandang wajib untuk melenyapkan kekuatan kaum Muslimin
sebelum nantinya akan terus mengkristal menjadi bahaya besar
sehingga tidak mungkin lagi dihancurkan dan sebelum menimbul-
kan keresahan atau melahirkan aksi-aksi permberontakan di wila-
yah-wilayah Arab yang berdampingan langsung dengan bangsa
Romawi.

Mengingat betapa pentingnya hal ini, maka belum sampai
satu tahun penuh pasca perang Mu'tah, Kaisar sudah mulai me-
nyiapkan pasukan yang terdiri dari orang-orang Romawi dan
bangsa Arab yang menjadi sub-ordinat mereka seperti keluarga
besar kabilah Ghassan dan selain mereka. Dia juga mulai menyiap-
kan suatu peperangan berdarah yang amat menentukan.

% Informasi Umum Seputar Persiapan Romawi dan Ghassan

Kabar mengenai persiapan Romawi dan Ghassan untuk me-
lakukan perang penentuan terhadap kaum Muslimin sudah tersebar
di Madinah sehingga rasa takut dan khawatir menyelimuti mereka
setiap saat. Sampai-sampai setiap kali mendengar suara-suara yang
aneh selalu diasumsikan sebagai pasukan Romawi yang datang
menyerang, hal itu tampak terlihat jelas dari sikap Umar bin al-Khath-
thab.

Ketika itu, Rasulullah # tidak menjamah para istrinya selama
satu bulan di tahun 9 H, tidak menyapa dan menjauhi mereka di
kamarnya. Pada awalnya para sahabat tidak mengetahui secara
pasti duduk masalah sebenarnya sehingga mereka mengira bahwa
beliau telah mentalak semua istrinya. Dan, hal itu menimbulkan
kesedihan dan kecemasan di hati para sahabat.

Umar bin al-Khaththab menuturkan -ketika mengisahkan
cerita ini-, "Aku memiliki seorang sahabat karib dari kalangan
Anshar di mana bila aku tidak hadir (di majelis Rasulullah #) saha-
batku itu datang membawa informasi. Sebaliknya, apabila dia yang
berhalangan hadir, maka akulah yang mendatanginya lalu menyam-
paikan informasi tersebut kepadanya. (Karena mereka berdua
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tinggal di dataran tinggi Madinah dan saling bergiliran mengh:
diri majelis Rasulullah ). Kami selalu dibayang-bayangi rasa taki
dengan kabar yang menyebutkan bahwa raja Ghassan ingin be
gerak menuju Madinah dan dada kami terasa sesak olehnya. Dala
keadaan seperti itu, tiba-tiba sahabatku datang mengetuk pint
"Bukalah, bukalah!" Aku bertanya kepadanya, "Apakah pasuke
Ghassan telah datang?" Ia menjawab, "Bahkan lebih dahsyat da
itu, Rasulullah telah menjauhi (mentalak) istri-istrinya."-hingg
akhir hadits-!

Dalam lafazh yang lain disebutkan, "Kami selalu membicar
kan bahwa Bani Ghassan datang dengan memakai sepatu untt
menyerang kami. Lalu sahabatku itu, turun pada hari gilirann'
dan pulang lagi pada waktu Isya dengan menggedor pintu kere
keras seraya berkata, "Apakah ia (Umar, pent,) sedang tidur?" Al
terperanjat kaget, lalu menemuinya. la mengatakan, "Telah terja
masalah besar." Aku lekas bertanya, "Apa itu gerangan? Apak:
Ghassan telah datang?" la menjawab, "Bukan, bahkan masalahn
Jebih besar dari itu, Rasulullah # telah mentalak istri-istriny:
-demikian bunyi hadits-

Semua itu mengindikasikan betapa kritisnya keadaan ya:
dirasakan kaum Muslimin dalam menghadapi pasukan Romas
Ditambah lagi dengan sikap orang-orang munafik yang tidak k
tinggalan menyebarkan kabar tentang segala persiapan pasuk
Romawi, sekalipun mereka mengetahui bagaimana keberhasil
Rasulullah i dalam segala pertempuran yang dihadapinya, bahs
beliau tidak pernah takut kepada kekuatan apa pun di muka bu
bahkan semua halangan yang mencegat jalannya pasti dapat dit
reskannya; meskipun demikian, orang-orang munafik itu tet
sangat mengharapkan terealisasinya apa yang mereka sembun
kan di dalam hati mereka dan mereka nanti-nantikan; yaitu ter
dinya hal-hal yang buruk terhadap Islam dan pemeluknya.

Mengingat betapa dekatnya saat terealisasinya cita-cita mere
tersebut, maka mereka membangun sarang untuk menebar isu ¢
berkonspirasi dalam bentuk masjid, yang -dikenal dengan- mas
Dhirar. Mereka membangunnya atas dasar kekafiran dan tuju

1 Shahih al-Bukhari. 11/730.
2 Ibid., 1/334.
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menciptakan perpecahan di tubuh orang-orang beriman, sekaligus
menunggu kedatangan orang-orang yang hendak memerangi
Allah dan RasulNya. Mereka menawarkan kepada Rasulullah #&
untuk melakukan shalat di masjid mereka. Tawaran tersebut seba-
gai trik untuk memperdaya orang-orang mukmin sehingga
mereka tidak menangkap tujuan diadakannya masjid tersebut,
yaitu untuk menebar isu dan berkonspirasi terhadap mereka serta
agar mereka tidak menoleh kepada siapa saja yang datang dan
pergi darinya. Dengan begitu, ia bisa menjadi sarang yang aman
bagi orang-orang Munafik tersebut dan para kroni-kroni mereka
dari luar Madinah, akan tetapi Rasulullah # menunda-nunda waktu
untuk memenuhi permintaan mereka supaya shalat di masjid itu-
hingga kepulangan beliau dari peperangan- karena pada saat itu
beliau masih sibuk mempersiapkan segala hal untuk menghadapi
peperangan. Akhirnya rencana mereka gagal dan Allah membong-
kar kebusukan hati mereka, sehingga pada akhirnya, bukannya
Rasulullah # shalat di masjid tersebut,tapi beliau malah menghan-
curkannya sekembalinya dari peperangan.

@ Informasi Khusus Seputar Persiapan Romawi Dan
Ghassan

Demikianlah situasi dan kondisi yang dihadapi kaum Mus-
limin dan berita yang diterima mereka tatkala disampaikan oleh
orang-orang dari suku Nabath yang datang membawa minyak dari
Syam menuju Madinah bahwa Heraklius telah menyiapkan bala
tentara yang amat besar berkekuatan 40 ribu pasukan ahli perang.
Dia menyerahkan komando pasukan ini kepada salah seorang
pembesar Romawi, dan disamping itu dia telah pula berhasil merek-
rut Kabilah Lakhm, Judzam dan kabilah Arab lainnya yang telah
memeluk agama Nasrani. Diberitakan juga, bahwa barisan depan
pasukan mereka sudah sampai di Balqa'. Demikianlah, bahaya besar
sudah menjelma di hadapan kaum Muslimin.

® Kondisi Semakin Kritis

Hal tersebut makin diperparah lagi oleh kondisi musim panas
rang menyengat di mana orang-orang sedang dalam kesulitan, pa-
’eklik dan kekurangan hewan-hewan tunggangan, dan pada saat
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bersamaan (musim) buah-buahan telah mendekati musim panen
sehingga membuat mereka lebih suka tinggal di perkebunan dan
di bawah pepohonan kebun mereka ketimbang melongok kepada
kondisi saat itu, karena kondisi sulit yang tengah mereka hadapi,
ditambah lagi jarak yang harus ditempuh sangat jauh dan jalan yang
harus dijelajahi sangat sulit.

@& Rasulullah ¥ Memutuskan Untuk Mengambil Sikap
Tegas Dan Lugas

Walaupun demikian, Rasulullah 2% memantau setiap kondis:
dan perkembangan-perkembangan terbaru dengan lebih teliti dar
bijak. Beliau memandang bahwa kalau beliau bersantai-santai dar
bermalas-malas untuk menyerang bangsa Romawi dalam kondis
yang sangat sulit dan menentukan ini dan membiar-kan orang-orang
Romawi berkeliaran di wilayah-wilayah (Arab) yang telah dikuasa
Islam dan merangsak menuju Madinah, maka akan mengakibatkar
keburukan yang sangat fatal terhadap dakwah Islam dan reputas
kaum Muslimin dalam bidang militer. Karena kaum Jahiliyah yan;
sudah menghembuskan nafasnya yang terakhir setelah pukulai
telak menimpa mereka dalam perang Hunain, akan hidup kembal
demikian pula dengan orang-orang munafik yang senantiasa me
ngincar kapan dapat menohok kaum Muslimin dengan belati-bela‘
mereka dari arah belakang. Sementara itu, pada saat yang bersamaa
orang-orang Romawi akan menyerang kaum Muslimin dengan se
rangan gencar dari lini depan. Dengan begitu, akan sia-sialah be
bagai usaha yang telah dilakukan Rasulullah # dan para sahaba
nya dalam menyebarkan dakwah Islam dan hilang-lah hasil yan
diperoleh melalui peperangan berdarah dan patroli militer secar
berkesinambungan tanpa arti sama sekali.

Rasulullah £ menyadari semua itu dengan baik, oleh karer
itulah beliau memutuskan untuk melakukan suatu serangan yar
menentukan yang akan diarungi oleh kaum Muslimin melawa
bangsa Romawi di daerah perbatasan -sekalipun kesulitan dan musi
paceklik tengah melanda- dan tidak memberikan kesempatan k
pada bangsa Romawi untuk merangsak masuk ke negeri Islam.
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& Mobilisasi Persiapan Perang Melawan Romawi

Setelah Rasulullah # menentukan sikap, beliau mengumum-
kan kepada para sahabat agar bersiap-siap memerangi pasukan
Romawi. Beliau mengirim para utusannya kepada setiap kabilah-
kabilah Arab dan penduduk Makkah untuk meminta mereka maju
ke medan perang, padahal amat jarang melakukan seperti ini, sebab
biasanya ketika ingin melakukan suatu peperangan beliau menu-
tupinya dengan yang lain. Akan tetapi, karena keadaan yang sudah
sangat genting dan kondisi sulit yang tengah menimpa kaum Mus-
limin, akhirnya beliau mengumumkan akan memerangi Romawi
dan membeberkan secara gamblang kepada masyarakat luas ten-
tang kondisi musuh. Hal ini agar mereka mempersiapkan segala
sesuatunya secara total dan mengimbau mereka untuk berjihad.
Bahkan turun beberapa ayat dari surat at-Taubah yang memotivasi
mereka untuk bertempur dan mengajak mereka berperang. Rasu-
lullah # juga menyugesti mereka agar bersedekah dan menginfak-
kan harta-harta milik mereka yang paling berharga di jalan Allah.

% Kaum Muslimin Berlomba-lomba Untuk Mempersiapkan
Diri Dalam Peperangan

Begitu mendengar seruan Rasulullah # untuk memerangi
Romawi, kaum Muslimin langsung berlomba-lomba mematuhi-
nya. Untuk itu, mereka mempersiapkan segala sesuatunya dengan
sangat cepat. Kabilah-kabilah dan marga-marga Arab dari pedalaman
pun mulai turun dari segala arah dan . uru menuju Madinah.
Tidak satu pun dari kaum Muslimin yang sudi 'mangkir' dalam
perang ini kecuali orang-orang yang di dalam hatinya terdapat pe-
nyakit dan kecuali tiga orang sahabat saja (Ka'b bin Malik, Murarah
bin Rabi' al-Amri dan Hilal bin Umayyah al-Wagqifi, pent,) sampai-
sampai orang-orang fakir dan miskin meminta kepada Rasulullah
# untuk membekali mereka agar bisa ikut serta memerangi Romawi.
Dan apabila Rasulullah # berkata kepada mereka (sebagaimana
diabadikan oleh Allah di dalam al-Qur an, pent.),
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